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Abstrak

Jenis perkeresan lentur yang paling umum digunakan di Indonsia adalah laston dan
lataston. Salah satu permasalahan yang paling sering terjadi pada perkerasan lentur ini
adalah kerusakan lapisan jalan akibat peningkatan volume ataupun beban lalu lintas yang
berlebihan. Campuran SMA adalah jenis campuran yang memaksimalkan penggunaan
agregat kasar dan penggunaan aspal tinggi, sehingga campuran ini dapat digunakan
sebagai alternatif pengganti campuran laston ataupun lataston. Selain itu, campuran SMA
dapat dimodifikasi dengan penggunaan bahan pengikat aspal buton yang dimodifikasi
dengan aspal penetrasi 60/70 dan aspal yang dimodifikasi lateks atau aspal karet sebagai
alternatif penggunaan aspal minyak. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan
perbandingan antara campuran SMA halus yang menggunakan aspal buton, aspal karet,
dan aspal minyak berdasarkan parameter Marshall. Dari hasil pengujian didapatkan nilai
KAO campuran SMA halus aspal buton 7,25%, campuran SMA halus aspal karet 6,95%,
dan campuran SMA halus aspal minyak 7,15%. Menganalisa dari perbandingan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa campuran dengan aspal buton memiliki stabilitas dan MQ yang
paling besar namun jumlah aspal yang digunakan paling banyak. Campuran dengan aspal
karet memiliki keunggulan penggunaan aspal yang lebih hemat dengan nilai stabilitas
yang didapatkan hanya selisih 52,216 kg dari campuran aspal buton dan flow yang paling
tinggi. Sedangkan campuran dengan aspal minyak memiliki nilai stabilitas dan MQ
terkecil. Nilai VMA dan VIM yang didapatkan ketiga campuran tidak memiliki selisih
yang besar dan dapat dikatakan hampir sama.

Kata kunci: Stone Matrix Asphalt, Aspal Buton, Aspal Karet, Aspal Minyak, Marshall
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, perkerasan jalan umumnya menggunakan lapis aspal beton
(Asphalt Concrete) dan lapis tipis aspal beton (Hot Rolled Sheet), tetapi lapisan ini
sering mengalami kerusakan dini akibat pengaruh iklim dan peningkatan volume
lalu lintas yang tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan perkerasan yang fleksibel dan
memiliki durabilitas tinggi. Salah satu jenis perkerasan yang cocok adalah
campuran Stone Matrix Asphalt (SMA). Campuran stone matrix asphalt mampu
melayani beban lalu lintas berat, tahan terhadap oksidasi, tahan terhadap
deformasi pada temperatur tinggi, fleksibel, kedap air, dan aman untuk lalu lintas
karena kekesatan atau skin resistance (Tahir, 2011).

Kementerian PUPR, Direktorat Bina Marga juga baru saja mengeluarkan
Spesifikasi Umum 2018 sebagai pengganti Spesifikasi Umum 2010 Revisi 3.
Sebelumnya, aplikasi campuran stone matrix asphalt di Indonesia tidak begitu
umum untuk digunakan sehingga pada Spesifikasi Umum 2010 tidak lagi
mengatur tentang persyaratan campuran stone matrix asphalt. Namun, pada
spesifikasi Umum 2018 seksi 6, ada pembahasan mengenai campuran stone
matrix asphalt kembali. Pada spesifikasi umum Bina Marga 2018, disebutkan ada
tiga jenis lapisan SMA yaitu, lapis SMA tipis, lapis SMA halus, dan lapis SMA
kasar.

Aspal yang paling umum digunakan di Indonesia sebagai bahan pengikat
agregat halus dan kasar pada lapisan pekerasan jalan adalah aspal minyak. Aspal
minyak yang digunakan untuk perkerasan sifatnya kurang tahan lama, cepat
mengeras, dan relatif cepat retak (Amal, 2011). Maka, sebagai alternatif pengganti
aspal minyak, dapat digunakan aspal alam atau aspal modifikasi. Aspal alam yang
dapat digunakan adalah aspal buton dari pulau Buton, Sulawesi Tenggara
sedangkan aspal modifikasi yang dapat digunakan aspal karet atau aspal yang
ditambah bahan aditif berupa karet.

Aspal buton memiliki kelebihan yaitu titik lembeknya yang lebih tinggi

dari aspal minyak dan ketahanan aspal buton terhadap panas cukup tinggi,
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sehingga tidak mudah meleleh. Sedangkan, aspal karet digunakan sebagai
alternatif karena aspal karet bersifat keras, kuat terhadap retak, memiliki nilai titik
leleh yang tinggi, daya lekat yang baik, awet dan lebih fleksibel sehingga dapat
mengurangi risiko keretakan akibat beban lalu lintas yang berlebih. Penggunaan
aspal buton dapat meningkatkan pemanfaatan potensi sumber daya mineral dan
menekan kebutuhan aspal minyak. Tidak hanya itu, penggunaan aspal karet juga
dapat meningkatkan kosumsi karet nasional sehingga dapat meningkatkan harga
karet petani di Indonesia terutama Sumatera Selatan yang merupakan penghasil
karet terbesar di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka akan dilaksanakan
penelitian terhadap kinerja aspal buton, aspal karet, dan aspal minyak untuk
campuran Stone Matrix Asphalt (SMA) halus dengan melakukan serangkaian
tahap pengujian di laboratorium. Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan
nilai kadar aspal optimum (KAO) dari campuran SMA yang diteliti serta
mengecek apakah parameter campuran aspal dengan metode Marshall yang
didapatkan dapat memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Spesifikasi
Umum Bina Marga 2018. Maka, judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh
Penggunaan Aspal Buton, Aspal Karet, dan Aspal Minyak pada Campuran
Stone Matrix Asphalt (SMA) Halus dengan Pengujian Marshall”. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalam pemanfaatan aspal buton
dan aspal karet sebagai pengikat pada campuran stone matrix asphalt pada

perkerasan jalan di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perbandingan karakteristik campuran Stone Matrix Asphalt
halus yang menggunakan aspal buton, aspal karet, dan aspal minyak berdasarkan
parameter Marshall?
2. Bagaimana perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) antara
campuran Stone Matrix Asphalt halus yang menggunakan aspal buton, aspal karet

dan aspal minyak?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui masing-masing karakteristik campuran Stone Matrix Asphalt
halus yang menggunakan aspal buton, aspal karet, dan aspal minyak berdasarkan
parameter Marshall.
2. Menganalisis perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) antara
campuran Stone Matrix Asphalt halus yang menggunakan aspal buton, aspal karet

dan aspal minyak.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian tentang pengaruh penggunaan aspal buton,
aspal karet dan aspal minyak pada campuran Stone Matrix Asphalt (SMA) halus
dengan pengujian Marshall adalah sebagai berikut:
1. Penelitian akan dilakukan pada skala laboratorium,
2. Bahan pengikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah aspal
buton modifikasi Jaya Buton Modified Asphalt dari PT. Hasrat Tata Jaya, aspal
karet dari PT. Sarana Lampung Utama Bandar Lampung, dan aspal minyak
penetrasi 60/70 dari PT. Bintang Selatan Agung Palembang,
3. Persyaratan mengenai spesifikasi agregat kasar, agregat halus, filler, serta
proses pengujian material mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2018
Seksi 6.3,
4.  Material agregat kasar dan agregat halus yang akan digunakan dalam
penelitian diambil dari PT. Bintang Selatan Agung Palembang,
5. Filler yang akan digunakan adalah abu batu,
6.  Pembuatan sampel menggunakan campuran aspal panas (hot mix asphalt),
7. Proses pencampuran, pengujian material dan pembuatan benda uji
dilaksanakan sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Seksi 6.3,
8.  Penentuan komposisi agregat dalam campuran aspal (job mix formula)
menggunakan metode numerik, yaitu dengan sistem persamaan linier metode

Eliminasi Gauss Jordan,
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9. Metode pengujian yang digunakan pada penelitian yang dilaksanakan untuk

campuran Stone Matrix Asphalt halus ini adalah metode Marshall.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data-data diperoleh dengan menggunakan dua cara,
yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari objek
penelitian. Data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang
didapatkan dari pengamatan di lapangan dan percobaan langsung di laboratorium
mengenai karakteristik agregat, aspal minyak penetrasi 60/70, aspal buton, dan
aspal karet, dan pengujian campuran aspal dengan metode Marshall.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapatkan oleh peneliti secara tidak
langsung dari objek penelitian, baik berupa lisan ataupun tulisan. Data sekunder
yang digunakan pada penelitian ini adalah kajian literatur mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan topik bahasan penelitian. Adapun data sekunder tersebut yaitu

buku, jurnal, peraturan, dan standar pengujian yang berkaitan dengan penelitian.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan untuk mempermudah dalam
penyusunan laporan skripsi ini adalah:
1. PENDAHULUAN

Pada bab ini, pembahasan mencakup latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan

sistematika penulisan dari penelitian yang akan dilakukan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini ditujukan untuk membahas kajian literatur yang berisikan tentang
informasi teori-teori dasar yang menjadi landasan penelitian seperti konstruksi

perkerasan jalan, material penyusun perkerasan jalan, kriteria campuran stone
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matrix asphalt berdasarkan spesifikasi umum Bina Marga 2018, prosedur

pengujian di laboratorium, dan rencana pengujian Marshall.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metode penelitian, urutan rencana penelitian
melalui diagram alur penelitian, material dan alat-alat yang digunakan, pengujian
material di laboratorium, perencanaan campuran, pembuatan sampel, pengujian

menggunakan metode Marshall, analisa pengujian, serta kesimpulan dan saran.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil dari penelitian dan pengolahan data yang telah di

lakukan selama di laboratorium.

S.  PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.

6. DAFTAR PUSTAKA
Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan

sebagai acuan dalam penelitian ini.
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